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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Respoden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, masa kerja dan jarak tempuh responden menuju tempat kerja, yang
telah disebarkan kepada 95 orang responden. Kuesioner disebarkan pada Sekolah
Dasar dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo secara
acak. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
para guru yang dijadikan sebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik
setiap responden dengan harapan agar informasi ini dapat dijadikan masukan yang
akan diuraikan sebagai berikut.

1. Latar Belakang Usia Responden

Responden yang diikutsertakan dalam penelitian ini ini sebanyak 95 orang
yang merupakan sampel dari penelitian ini. Berdasarkan kelompok umur pada
penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok yaitu yang berumur 18-25 tahun, 26-35
tahun, 36-45 tahun dan 46-55 tahun. Berikut ini merupakan gambaran tingkat usia
responden yaitu  guru pada Sekolah Dasar dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo yang ditampilkan dalam bentuk grafik,

lihat Gambar 4.1.

77

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1682039.pdf

Usia Responden

m18-25 26-35 m36-45 m46-55

-

18-25 26-35 36-45 46-55

Gambar 4.1
Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Dari Gambar 4.1 diperoleh karakter responden berdasarkan tingkat usia
dengan hasil sebagai berikut: responden yang berumur 18-25 tahun adalah
sebanyak 7 orang atau 7,37%. responden yang berumur 26-35 tahun adalah
sebanyak 23 orang atau 24,21%, responden yang berumur 36-45 tahun adalah
sebanyak 34 orang atau 35,79%, dan responden yang berumur 46-55 tahun adalah
sebanyak 31 orang atau 32,63%. Siagian (2007:33) yang menyatakan bahwa
kinerja tidak tergantung pada usia seseorang selama masih aktif bekerja.

2. Latar Belakang Pendidikan Responden

Jenjang pendidikan pada dasarmmya turut mempengaruhi pola pikir
seseorang. Semakin tinggi pendidikannya, semakin tinggi pula pola pikimya.
Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah, tetapi
mempunyai pola pikir yang maju. Berikut ini merupakan gambaran dari latar

belakang pendidikan responden yaitu guru pada Sekolah Dasar dilingkungan
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UPTD Diknas Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo yang ditapilkan dalam

bentuk grafik, lihat Gambar 4.2.

Karakteristik Pendidikan Responden

B Strata Dua Strata Satu mMDIPLOMA BSMA

Strata Dua Strata Satu DIPLOMA SMA

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Gambar 4.2 mengelompokkan responden berdasarkan Pendidikan,
berdasarkan hasil sebaran kuesioner kepada responden yaitu guru pada Sekolah
Dasar dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo
diperoleh informasi lulusan Strata (S1) sebanyak 35 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 36,84%, Diploma sebanyak 31 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 32,63%, SMA sederajat sebanyak 29 orang dan jika
dipersentasekan sebesar 30,53%, sedangkan untuk Strata Dua (S2) tidak ada.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja

Lamanya masa kerja seseorang dalam suatu dapat mempengaruhi hasil

kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, dengan lamanya

seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah pengalaman bekerja
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lebih baik. Berikut ini merupakan gambaran dari masa kerja responden yaitu guru
pada Sekolah Dasar dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 11l Kabupaten

Bungo yang ditapilkan dalam bentuk grafik, lihat Gambar 4.3.

Masa Kerja

m <5 Tahun 6-10 Tahun ®11-15Tahun ®16-20Tahun ®>20 Tahun

s
L

<5 Tahun 6-10 Tabun  11-15Tahun 16-20Tahun > 20 Tahun

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambar 4.3 memperlihatkan masa kerja responden sebagaian besar
memiliki masa kerja 6-15 tahun. Dimana untuk pegawai yang masa kerjanya < 5
tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 11,58%, 6-10 sebanyak 16 orang atau
sebesar 16,84%, masa kerja 11-15 tahun sebanyak 32 orang atau sebesar 33,68%,
masa kerja 16-20 tahun sebanyak 27 orang atau sebesar 28,42%, dan untuk > 20
ada 9 orang atau jika dipersentasckan sebesar 9,47%.

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jarak Tempuh Tempat Kerja

Jarak yang ditempuh sesorang untuk menuju tempat kerja dapat

mempengaruhi seseorang dalam disiplin waktu untuk dapat tepat waktu ketika

masuk jam kerja, jarak tempuh yang jauh akan berpengaruh terhadap seringnya
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pegawai menjadi tidak disiplin dan kelelahan ketika sampai ditempat kerja,
schingga membuat motivasi kerja menjadi menurun. Berikut ini merupakan
gambaran jarak tempuh responden menuju tempat kerja Sekolah Dasar
dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin Il Kabupaten Bungo yang

ditapilkan dalam bentuk grafik, lihat Gambar 4.4.

Jarak Tempuh Tempat Kerja

B<5Km 6-100Km ®11-15Km m16-20Km

<5Km 6-10 Km 11-15 Km 16-20 Km

Gambar 4.4
Jarak Tempuh Tempat Kerja Responden

Gambar 4.4 menggambarkan jarak tempuh menuju guru menuju tempat
kerja, berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang dilakukan lebih dari 50%
responden menempuh jarak tempuh yang cukup jauh untuk menuju tempat kerja.
Dimana terlihat untuk responden yang jarak tempuh menuju tempat kerja < 5 Km
sebanyak 19 orang atau 20%, jarak tempuh 6-10 Km sebanyak 8 orang atau
sebesar 8,42%, yang melewati jarak tempuh menuju tempat kerja 11-15 Km
sebanyak 37 orang atau sebanyak 38,95% dan yang menempuh perjalanan 16-20

Km sebanyak 31 orang atau sebanyak 32,63%.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden mengenai
Karakteristik Individu, Disiplin serta Kinerja guru di mana setiap butir pertanyaan
berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang digunakan sebagai skala
pengukuran butir instrumen penelitian dengan jumlah responden 95 orang, akan
dihitung menggunakan interval. rata— rata tertinggi adalah 5 dan rata-rata
terendah 1. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 95 = 475, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 95 = 95. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel
penelitian dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 76

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian
No.| % Jumlah Skor Kriteria

] 95 - 170,99 Sangat Tidak Setuju
2 171 - 246,99 Tidak Setuju

3 247 - 322,99 Cukup Setuju

4 323 -398,99 Setuju

5 399 - 475 Sangat Setuju

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2014

Adapun kriteria penafsiran pada Tabel 4.1 berlaku untuk memperoleh
gambaran ketiga variabel penelitian yaitu Karakteristik Individu, Disiplin serta
Kinerja guru dari 95 responden yang akan diuraikan satu persatu berikut ini.
a. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan.

Pendidikan dinyatakan berkualitas tinggi apabila guru bekerja mengacu pada visi,
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misi, tujuan dan target pendidikan yang disusun untuk menjawab berbagai
perubahan dengan menggerakkan seluruh potensi sumber daya yang ada dalam
lembaga pendidikan. Tingginya kineja guru dapat dibuktikan dengan
kewenangan dan tanggung jawab kerja terhadap perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi program sekolah, pengelolaan kurikulum,
pengelolaan ketenagaan, pengelolaan peralatan dan perlengkapan, pengelolaan
keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah terhadap masyarakat, dan
pengelolaan iklim sekolah.

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan  pendidikan dan
dianggap sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan.
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari
pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada
perubahan kinerja guru.

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia
Department  of  Education telah mengembangkan feacher performance
assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi
Alat Penilaian/Indikator Kemampuan Guru (APKG). Selanjutnya  Direktorat
Tenaga Kependidikan (2008) juga menetapkan indicator penilaian terhadap
kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas yaitu: (1)
perencanaan program kegiatan pembelajaran , (2) pelaksanaan kegiatan

pembelajaran, dan (3) evaluasi/penilaian pembelajaran.
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Untuk melihat secara umum variabel Kinerja Guru dilingkungan UPTD

Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2.
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Guru
No T jpan Responden
tem | 575 |15 |Cs | s [ss| | | oror | Meterenes

1 0 6 10 [ 56| 23 | 95 381 Setuju
2 0 5 27 |49 | 14| 95 357 Setuju
3 2 6 5 {49133} 95 390 Setuju
4 2 2 15 (49| 27 | 95 382 Setuju
5 1 4 11 [ 61 ] 181 95 376 Setuju
6 2 4 4 | 58127 95 389 Setuju
7 0 5 13 150727 ) 95 384 Setuju
8 0 6 4 |61 24| 95 388 Setuju
9 3 7 18 [ 62| 5 95 344 | Setuju
10 1 4 17 1 49| 24 | 95 376 Setuju
11 2 7 8 |59 19} 95 371 Setuju
12 2 4 12 15225} 95 379 Setuju
13 1 5 11 |53 25] 95 381 Setuju
14 0 6 12 157120 ) 95 376 Setuju
15 3 7 5 44 1 36 | 95 388 Setuju
16 0 5 53128 ¢ 95 389 Setuju
17 1 4 24 (44| 22 | 95 367 Setuju
18 0 7 24 150 14| 95 356 Setuju
19 0 7 19 | S0 | 19| 95 366 Setuju
20 2 3 7 [ 63120 95 381 Setuju
Total Skor Variabel Kinerja Guru 7521 Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel Kinerja Guru dilingkungan UPTD Diknas

Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat

kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 20 x 95 = 9.500,

dan jumlah skor terendah adalah 1 x 20 x 95 = 1.900. Klasifikasi skor jawaban

pegawai dari variabel Kinerja guru dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor

dengan rentang skor 1.520 sebagai berikut:
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| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | SangatBaik |

|

1.900

| |

3.420 4.940

] |

6.460 7.980

7.521

9500

Tabel 4.2 diatas dari dua puluh pernyataan variabel Kinerja guru yang

diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor sebesar 7.521, apabila dilihat

pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel kinerja termasuk pada

range 6.460 — 7,980 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya

kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 1II Kabupaten Bungo

sudah baik dalam upaya memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk

meningkatkan mutu pendidikan pada Kabupaten Bungo Khususnya dilingkungan

UPTD Diknas Kecamatan Bathin I1I Kabupaten Bungo. Untuk mengetahui lebih

jelas secara rinci penyataan responden berdasarkan per dimensi, berikut ini akan

diuraikan satu persatu dari dimensi pertama variabel kinerja guru.

Tabel 4.3

Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Kinerja Guru (Y).

Jawaban Responden Total
No. Pernyataan stsTTs Tos | s Ss | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
Mampu merumuskan tujuan
I | pembelajaran sebelum 0 6 10 { 56 | 23 381
memulainya
Mampu menyiapkan pola
pendidikan yang dapat diserap dan
2 difahami dengan mudah oleh 0 > 27 | 49 14 357
peserta didik
Mampu merumuskan materi
3 | pembelajaran sebelum 2 6 5 49 | 33 390
memulainya
Mampu menyiapkan materi yang
4 | menarik agar siswa dapat lebih 2 2 15 | 49 | 27 382
L_ | semangat dalam belajar
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1 2 3 4 5 6 7 8

Mampu mempersiapkan metode
pembelajaran yang pas dengan
lingkungan tempat memberikan
pembelajaran

1 4 11 61 18 376

Mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi sosial kemasyarakatan di
area sekolah

2 4 4 58 27 389

Mampu mengaktualisasikan diri
7 | dalam mengikuti perkembangan 0 5 13 50 27 384
ilmu pengetahuan

Selalu berusaha untuk

meningkatkan kemampuan diri
8 | dalam mengajar dengan mengikuti | 0 6 4 61 24 | 388
jenjang pendidikan yang lebih

tinggi
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0.88 | 4.75 | 11.1 | 54.1 | 24.1 377.9
Rata-rata Persentase Dimensi 1 1% { 5% | 12% | 57% | 25% ’

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari delapan pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 25%, yang menyatakan setuju sebesar 57%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 12%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 5% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari delapan pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 377.9, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Perencanaan Program Kegiatan Belajar”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dapat melaksanakan perencanaan program
kegiatan belajar dengan baik yang berhubungan dengan tahap perencanaan dalam
kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat dari kemampuan guru dalam
merumuskan tujuan pembelajaran sebelum memulainya; Mampu menyiapkan

pola pendidikan yang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta
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didik; Mampu merumuskan materi pembelajaran sebelum memulainya; Mampu
menyiapkan materi yang menarik agar siswa dapat lebih semangat dalam belajar;
Mampu mempersiapkan metode pembelajaran yang pas dengan lingkungan
tempat memberikan pembelajaran; Mampu menyesuaikan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan di area sekolah; Mampu
mengaktualisasikan diri dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan; serta
Selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tahap perencanaan dalam
kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan
guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu
mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008).

Tabel 4.4
Frekuensi jawaban responden dimensi Kedua variabel Kinerja Guru (Y).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan STS1 TS | CS S sS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8

Kemampuan menciptakan
suasana kondusif di kelas guna
I | mewujudkan proses 3 7 18 | 62 5 344
pembelajaran yang
menyenangkan
Kemampuan guru dalam
2 | memupuk kerjasama dan disiplin I 4 17 | 49 | 24 376
siswa

Kemampuan menguasai sumber
3 | belajar di samping mengerti dan 2 7 8 59 | 19 371
memahami buku teks.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1%&2039.pdf

1 2 3 4 5 6 7 8
Berusaha mencari dan membaca
4 buku—bukWsumber-sumber lain ’ 4 12 57 ’5 379
yang relevan guna meningkatkan
kemampuan

Mampu memilih dan
menggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan materi
yang akan disampaikan.

Mampu memvariasikan
penggunaan metode pembelajaran
di dalam kelas seperti metode

6 | ceramah dipadukan dengan tanya 0 6 12 57 20 376
jawab dan penugasan atau metode
diskusi dengan pemberian tugas
dan seterusnya.

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 1.5/ 55| 13 | 553 | 19.7

Rata-rata Persentase Dimensi 2 _2% 6% | 14% | 38% | 21%

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

1 5 11 53 25 381

371.2

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 21%, yang menyatakan setuju sebesar 58%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 14%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 371,2, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik yang berhubungan dengan kemampuan menciptakan suasana kondusif di
kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan;
kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa; kemampuan

menguasai sumber belajar di samping mengerti dan memahami buku teks;
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berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan
guna meningkatkan kemampuan; mampu memilih dan menggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan; serta mampu
memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode
ceramah dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi
dengan pemberian tugas dan seterusnya. Kegiatan pembelajaran di kelas adalah
inti  penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan
pengelolaan kelas penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan
metode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan
tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut

kemampuan guru (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008).

Tabel 4.5
Frekuensi jawaban responden dimensi Ketiga variabel Kinerja Guru (Y).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan SIS TS T s | s sS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8

Melaksanakan evaluasi setiap kali
pertemuan dengan siswa untuk
mengingat materi yang telah
diberikan

Melaksanakan evaluasi rutin

2 | dalam satu bulan satu sekali untuk 0 5 9 53 | 28 389
melihat hasil belajar siswa
Melaksanakan evaluasi berupa
tanya jawab kepada siswa untuk

3 7 5 44 36 388

3 ; . . | 4 24 | 44 | 22 367
mengingat kembali materi yang
telah lalu B
Melaksanakan evaluasi ujian

4 tertulis kepada siswa untuk 0 7 24 | 50 14 356

melihat seberapa jauh penguasaan
materi yang telah dikuasai
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1 2 3 4 5 6 7 8
Memanfaatkan hasil evaluasi
untuk memperoleh gambaran
seberapa jauh penguasaan materi
yang telah dikuasai
Memanfaatkan hasil evaluasi

6 sebagai acuan untuk mengetahui
materi apa yang akan diberikan

0 7 19 50 19 366

2 3 7 63 20 381

berikutnya.
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 1 5.5 | 14.7 | 50.7 | 23.2 374.5
Rata-rata Persentase Dimensi 3 1% | 6% | 15% | 53% | 24% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam
pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju
atas penyataan yang diajukan sebesar 24%, yang menyatakan setuju sebesar 53%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 15%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 374,5, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Evaluasi/Penialaian Pembelajaran”. Penilaian
hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam
menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi,
pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. Yaitu dengan melaksanakan evaluasi
setiap kali pertemuan dengan siswa untuk mengingat materi yang telah diberikan;
Melaksanakan evaluasi rutin dalam satu bulan satu sekali untuk melihat hasil
belajar siswa; melaksanakan evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa untuk

mengingat kembali materi yang telah lalu; melaksanakan evaluasi ujian tertulis
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kepada siswa untuk melihat seberapa jauh penguasaan materi yang telah dikuasai;
memanfaatkan hasil evaluasi untuk memperoleh gambaran seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai; serta mampu memanfaatkan hasil evaluasi
sebagai acuan untuk mengetahui materi apa yang akan diberikan berikutnya.

Secara keseluruhan dari tiga dimensi variabel kinerja guru yang telah
dipaparkan diatas ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya kinerja guru
dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin [II Kabupaten Bungo
dikategorikan sudah baik. Artinya guru sudah mampu untuk melaksanakan proses
kegiatan belajar mengajar dengan baik, seperti yang diharapkan dalam
memberikan pendidikan kepada peserta didik.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan ketiga dimensi pertama
yaitu “Mampu merumuskan materi pembelajaran sebelum memulainya”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin [11
Kabupaten Bungo memiliki kemampuan yang baik dalam merumuskan materi
pembelajaran sebelum memberikannya kepada peserta didik, artinya guru benar-
benar telah mempersiapkan materi sebelum disampaikan kepada peserta didiknya,
agar peserta didik dapat dengan mudah dalam memahami materi yang
disampaikan.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan pertama
dimensi kedua yakni “Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas
guna mewujudkan proses pembelajaran yang  menyenangkan”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin I}

Kabupaten Bungo belum begitu mampu menciptakan suasana kondusif di kelas
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guna mewujudkan proses belajar mengajar yang menyenangkan, dan cenderung
siswa mudah terasa bosan saat proses belajar mengajar yang berlangsung.
Sehingga sering membuat suara gaduh didalam kelas. Muhlisin (2008:30)
menjelaskan bahwsanya ada beberapa factor yang mempengaruhi kinerja guru
diantaranya yaitu kepribadian dan dedikasi; pengembangan profesi; kemampuan
mengajar; komuniksai; hubungan dengan masyarakat; kedisiplinan; kesejahteraan;
serta iklim kerja. Semua itu harus mendukung dalam menciptakan suasana
kondusif dalam bekerja.
b. Analisis Deskriptif Variabel Karakteristik Individual

Setiap orang merupakan pribadi yang unik berkat latar belakang,
karakteristik individual, kebutuhan dan cara memandang dunia dan individu
lain. Menurut fvancevich (2006:81) Karakteristik Individu adalah “Orang yang
memandang berbagai hal secara berbeda akan berperilaku secara berbeda,
orang yang memiliki sikap yang berbeda akan memberikan respon yang
berbeda terhadap perintah, orang yang memiliki kepribadian yang berbeda
berinteraksi dengan cara yang berbeda dengan atasan, rekan kerja dan
bawahan™. Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan
(heredity) dan karakteristik yang memperoleh dari pengaruh lingkungan.
Karakteristik bawaan merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki sejak
lahir, baik yang menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial psikologis.

Karakteristik individu adalah perilaku atau karakter yang ada pada diri
seorang karyawan baik yang bersifat positif maupun negatif (Thoha, 2006:27).

Karakteristik-karakteristik ini sangat beragam, setiap organisasi tentunya dapat
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memilih seorang pegawai yang mempunyai kriteria yang baik dan karakteristik
ini juga harus sesuai dengan apa yang diinginkan organisasi.

Pada dasamya karakteristik individu berkaitan dengan kemampuan,
kepribadian, persepsi dan sikap yang dimiliki oleh sesorang. Kemampuan yang
dimaksud berhubungan dengan tingkat kemampuan kerja kerja guru dalam
melaksanakan tugas dengan baik, misalnya seseorang yang dapat
menyelesaikan tugas-tugas tanpa kesalahan dalam batas waktu yang telah
ditentukan serta dapat mematuhi aturan yang berlaku. Sedangkan sikap adalah
kesiapan mental untuk merespon sesuatu, baik yang negatif maupun yang
positif. Untuk memperoleh gambaran variabel Karakteristik Individual Guru
dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 1] Kabupaten Bungo dapat dilihat

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Frekuenst Tanggapan Responden Terhadap Variabel Karakteristik Individual
No Tanggapan Responden N Skor | Keterangan
Item | TS | TS| CS | S | S8
i 2 3 4 516 7 8 9
I 4 5 112160 14] 95 | 360 Setuju
2 l 7 111 |67 9| 95 | 36l Setuju
3 1 4 | 3|76 |95 | 362 Setuju
4 1 7 110 | 56|21 95 | 374 Setuju
5 1 8 | 14 |47125] 95 | 372 Setuju
— - 1
6 0 10 ) 17 4325 ] 95 368 Setuju
7 i 4 | 20 58] 12| 95 | 36l Setuju
8 1 9 18 149 18 | 95 359 Setuju
9 ! 7 11314430 95 | 380 Setuju
10 1 1] 15 46 ] 22] 95 | 362 Setuju
1 i 7 |22 155]10) 95 | 351 Setuju
12 4 7 {20 {54]10] 95 | 344 Setuju
13 1 15119 |44 16| 95 344 Setuju
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
14 0 8 27 | 47 | 13 | 95 350 Setuju
15 0 7 21 | 49 | 18 | 95 363 Setuju
16 2 9 22 | 48 | 14 | 95 348 Setuju
17 5 8 23 | 36 | 23 | 95 349 Setuju
18 2 7 25 | 43 | 18 | 95 353 Setuju
19 5 19 | 32 {33 | 6 95 301 | Cukup Setuju
20 0 | 8 |28 | 43 | 16| 95 | 352 Setuju
21 0 8 19 | 53 1 15 | 95 360 Setuju
22 0 8 34 | 48 5 95 335 Setuju
23 1 8 | 18 | 51 | 17 ] 95 | 360 Setuju
24 0 6 19 | 53 ] 17 | 95 366 Setuju
25 1 7 19 | 52 | 16 | 95 360 Setuju
26 2 13 ] 19 | 55 6 95 335 Setuju

Total Skor Variabel Karakteristik Individual | 9230 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Untuk menilai kriteria variabel Karakteristik Individual Guru dilingkungan
UPTD Diknas Kecamatan Bathin 11l Kabupaten Bungo secara umum terlebih
dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5
x 26 x 95 = 12.350, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 26 x 95 = 2.470.
Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel Karakteristik Individual guru

dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 1.976 sebagai

berikut:
Sangat Buruk i Buruk | Cukup Baik l Baik J Sangat Baik ]
2.470 4.446 6.422 8.398 10.374 12.350

9.230

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat dari dua puluh enam pernyataan variabel
Karakteristik Individual guru yang diajukan kepada responden diperoleh nilai
total skor sebesar 9.230, apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak

bahwasanya variabel Karakteristik Individual termasuk pada range 8.398 — 10.374
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berada pada Kriteria Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Karakteristik
Individual guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten
Bungo sudah baik dalam upaya memberikan pendidikan dan contoh pribadi yang
baik kepada peserta didik, diharapkan selain memperoleh ilmu berupa teori-teori
yang diberikan siswa juga memiliki sikap yang baik seperti yang dicontohkan

oleh para pendidik yaitu guru-guru yang mengajar disekolah.

Tabel 4.7
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Karakteristik Individual (X,).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan STS T TS | ¢S S sS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 3
Memiliki kemampuan dalam
1 | menjalankan pekerjaan yang 4 5 12 60 14 360
diberikan
Memiliki kemampuan dalam
2 | memahami suatu masalah dalam 1 7 11 67 9 361
pekerjaan
3 | Memiliki kecekatan dalam bekerja | 4 13 71 6 362
Menmiliki keterampilan yang baik
4| dalam melaksanakan pekerjaan I 7 10 56 21 374
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 1.7 | 8.75 | 11.5 | 63.5 | 12.5 364.3
Rata-rata Persentase Dimensi 1 2% | 6% {12% | 67% | 13% ’

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat peryataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 13%, yang menyatakan setuju sebesar 67%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 12%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 364,3, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
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komit atas pernyataan dimensi “Kemampuan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
guru memiliki kemampuan untuk menampilkan kemampuan kerja dan
melaksanakan tugas dengan baik, yaitu Memiliki kemampuan dalam
menjalankan pekerjaan yang diberikan; Memiliki kecekatan dalam bekerja;
serta Memiliki keterampilan yang baik dalam melaksanakan pekerjaan. Perihal
kemampuan biasanya sangat berkaitan sekali dengan perbedaan karakteristik
individu. Kemampuan adalah bakat seseorang untuk melakukan tugas fisik

atau mental (Ivancevich, 2006:85).

Tabel 4.8
Frekuensi jawaban responden dimensi Kedua variabel Karakteristik Individual (X;).
Jawaban Responden Total
Ne. P
° ernyataan STS| TS [ €S | S | S | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
i Memiliki keprlbadlqn yang | 8 14 47 25 37
berpandangan praktis
) Memiliki kepribadian yang suka 0 10 17 43 25 368
berterus terang
3 | Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 1 4 20 58 12 361
4 Memlllk1.51kap ke hati-hatian yang ) 9 18 49 8 359
sangat baik
Mampu bekerjasama dengan baik
5 | sesama rekan kerja maupun orang 1 7 I3 44 30 380
lain
6 Meml.llkl sikap sopan santun dalam 1 1 15 46 ) 362
bekerja
7 Memiliki serpangat yang tinggi 1 7 2 55 10 351
dalam bekerja
8 Memiliki percaya diri yang baik 4 7 20 54 10 344
dalam bekerja
9 Sangqt teliti dalaxp melaksanakan . 15 19 44 16 | 344
pekerjaan yang dilaksanakan
Senantiasa selalu patuh terhadap
10 instruksi kerja yang diberikan 0 8 27 47 13 330
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 1.1 | 8.6 | 18.5 | 48.7 | 18.1 359.1
Rata-rata Persentase Dimensi 2 1% | 9% [ 19% | 51% | 19% )
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Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari sepuluh pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 19%, yang menyatakan setuju sebesar 51%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 19%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 9% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari sepuluh pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 359,1, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Kepribadian”. Kepribadian merupakan
perbedaan karakteristik individu. Kepribadian dapat juga dikatakan kombinasi
antara seperangkat fisik dan karakteristik mental seseorang. Kepribadian dapat
dilihat dari perilaku individu, seperti bagaimana cara seseorang berbicara,
bertindak dan melakukan sesuatu. Robbins (2008:126) menyatakan bahwa
“Kepribadian adalah sebagai total dari cara-cara di mana individu bereaksi dan
berinteraksi dengan orang lain, yang digambarkan dalam bentuk sifat-sifat

yang dapat diukur dan dapat diperlihatkan”.

Tabel 4.9
Frekuensi jawaban responden dimensi Ketiga variabel Karakteristik Individual (X,).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan StsTTs 1 s | s SS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8

Memiliki sudut pandang yang baik

1 dalam menilai suatu masalah.

0 7 21 49 18 363

Memiliki penilaian yang objektif
2 | dalam menjalan pekerjaan yang 2 9 22 | 48 14 348
dijalankan

Mampu memposisikan pribadi
3 | dengan baik terhadap lingkungan 5 8 23 36 | 23 349
kerja
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1 2 3 4 5 6 7 8

Mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja

2 7 25 43 18 353

Mampu mengidentifikasi suatu

> masalah dengan baik > 19 32 33 6 301
Mampu menganalisis serta
6 | menyimpulkan suatu objek atau 0 8 28 43 16 352
subjek yang dipersepsikan
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 2331 9.67 | 25.2 | 42 | 15.8
Rata-rata Persentase Dimensi 3 2% | 10% | 26% | 44% | 17% 3443

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 17%, yang menyatakan setuju sebesar 44%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 26%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 10% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 344,3, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Persepsi”’. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru
mempunyai persepsi yang baik di dalam bekerja, artinya guru memiliki sudut
pandang yang baik dalam menilai suatu masalah; memiliki penilaian yang objektif
dalam menjalan pekerjaan yang dijalankan; mampu memposisikan pribadi dengan
baik terhadap lingkungan kerja; mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja; mampu mengidentifikasi suatu masalah dengan baik; serta mampu
menganalisis serta menyimpulkan suatu objek atau subjek yang dipersepsikan.
Persepsi merupakan proses kognitif yang mencakup penafsiran objek-objek,
simbol-simbol dan orang-orang, dipandang dari sudut pengalaman penting,

dimana seorang individu memberikan arti kepada lingkungan. Proses dimana
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seorang imdividu memberikan arti pada lingkungan. Hal tersebut melibatkan

pengorganisasian dan penerjemahan berbagai

pengalaman psikologis (Ivancevich, 2006:116).

stimulus

menjadi

suatu

Tabel 4.10
Frekuensi jawaban responden dimensi Keempat variabel Karakteristik Individual (X,).
Jawaban Responden Total
No. P taa
° croyataan STS| TS | ¢S | S | SS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Merr.ul.lkl sikap yang rasional dalam 0 8 19 53 15 360
berpikir
2 | Mampu berpikir secara logika 0 8 34 48 5 335
3 Memiliki emosi yang stabil dalam 1 g 18 51 17 360
menghadapi masalah
4 Memiliki ketenangan dalam pengambilan 0 6 19 53 17 366
keputusan
5 | Mampu berperilaku baik dalam bekerja 1 7 19 52 16 360
6 Dapat mengikuti asas-asas ataupun 5 13 19 55 6 335
norma-norma yang berlaku
Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0.67 | 833|213 ] 52 | 12.7 352.7
Rata-rata Persentase Dimensi 4 1% | 9% | 22% | 55% | 13% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam pernyataan

yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas

penyataan yang diajukan sebesar 13%, yang menyatakan setuju sebesar 55%,

yang menyatakan cukup setuju sebesar 22%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 9% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan

bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 352,7, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau

komit atas pernyataan dimensi “Sikap”. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru

telah memiliki sikap yang baik Dalam melaksanakan pekerjaan sikap yang

dimaksud yakni berhubungan dengan sikap yang rasional dalam berpikir;
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berpikir secara logika; Memiliki emosi yang stabil dalam menghadapi
masalah; Memiliki ketenangan dalam pengambilan keputusan; Mampu
berperilaku baik dalam bekerja; serta Dapat mengikuti asas-asas ataupun
norma-norma yang berlaku. Sikap adalah kesiapan mental untuk merespon
sesuatu, baik yang negatif maupun yang positif. Sikap (Atfitude) merupakan
keadaan mental yang dipelajari dan diorganisasikan melalui pengalaman,
menghasilkan pengaruh spesifik pada respons seseorang terhadap orang lain,
objek, situasi yang berhubungan (Ivancevich, 2006:87).

Secara keseluruhan dari empat dimensi variabel Karakteristik Individual
guru yang telah dipaparkan diatas diperoleh informasi bahwa pada dasarnya guru
dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo memiliki
karakteristik individual yang baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai tenaga pendidik. Artinya guru dapat berperilaku sesuai dengan tatanan
dan norma-norma yang telah ditetapkan, guru sebagai tenaga pendidik tentu harus
mampu memberikan contoh sikap yang baik kepada peserta didiknya.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan kelima dimensi kedua yaitu
“Mampu bekerjasama dengan baik sesama rekan kerja maupun orang lain”. Ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111
Kabupaten Bungo memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan baik
sesama rekan kerja maupun orang lain. Ini memberikan gambaran kepada peserta
didik bahwa kerjasama itu baik dilakukan dalam hal yang positif seperti belajar

bersama memecahkan suatu permasalahan dalam belajar.
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Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan kelima
dimensi ketiga yakni “Mampu mengidentifikasi suatu masalah dengan baik”. Hal
ini menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin
[II Kabupaten Bungo belum begitu mampu mengidentifikasi suatu masalah yang
berhubungan dengan pekerjaan dengan baik. Padahal guru sebagai tenaga
pendidik seharusnya guru memiliki kemampuan yang baik dalam
mengidentifikasi suatu masalah yang dihadapi dengan baik, serta tidak terburu-
buru mengambil sikap dalam menghadapi suatu masalah.

Setiap individu pada dasarnya memiliki ciri dan sifat atau karakteristik
bawaan (heredity) dan karakteristik yang memperoleh dari pengaruh
lingkungan. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik keturunan yang
dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor biologis maupun faktor
sosial psikologis. Rivai (2006:147) menyatakan bahwa “Karakteristik individu
adalah cin-ciri khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
dimiliki seseorang yang membedakannya dengan orang lain”. Menurut
Hasibuan (2009:55) “karakteristik individu merupakan sifat pembawaan
seseorang yang dapat diubah dengan lingkungan atau pendidikan”. Menurut
Robbins (2008:56), bahwa variabel ditingkat individu meliputi karakteristik
biografis, kemampuan, kepribadian, proses belajar, persepsi, sikap dan
kepuasan kerja.
¢. Analisis Deskriptif Variabel Disiplin

Disiplin merupakan tonggak penopang bagi keberhasilan tujuan

organisasi, baik organisasi sektor publik (Pemerintahan) maupun sektor swasta.
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Untuk itu, setiap organisasi harus menerapkan kebijakan disiplin pada pegawai
dalam organisasi-organisasi tersebut. Bagi pegawai, disiplin merupakan salah satu
kunci keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya.

Disiplin pada hakekatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri
dalam bentuk tidak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dan mendukung
sesuatu yang telah diciptakan. Disisi lain, organisasi juga akan memperoleh
manfaat dari penerapan kebijakan disiplin. Tanpa adanya disiplin dan ancaman
tindakan disiplin, efektifitas organisasi akan menjadi sangat terbatas.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2011:86) disiplin diartikan
sebagai suatu sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Selanjutnya
Singodimejo dalam Sutrisno (2011:94) mengungkapkan bahwa tingkat disiplin
seseorang dapat diukur dari Taat terhadap aturan waktu; Taat terhadap peraturan
organisasi; Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan; serta Taat terhadap
peraturan lainnya diorganisasi.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan ketaatan seseorang terhadap peraturan
perusahaan/lembaga dan norma sosial yang berlaku. Adapun tujuan disiplin baik
kolektif maupun perorangan yang sebenarnya adalah untuk mengarahkan tingkah
laku pada realita yang harmonis. Untuk menciptakan kondisi tersebut, terlebih
dahulu harus diwujudkan keselerasan antara hak dan kewajiban pegawai.

Untuk memperoleh gambaran variabel Disiplin Guru dilingkungan UPTD

Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.11
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin
No Tanggapan Responden
Item | STS | T8 | CS po S | 55 N Skor Keterangan
1 2 3 4 5| 6 7 8 9
1 2 11| 50 |27} 5 95 307 Setuju
2 5 9 12 140} 29 | 95 364 Setuju
3 3 14 | 40 | 31| 7 95 310 Setuju
4 2 9 23 |34} 27| 95 360 Setuju
5 0 5 31 | 56| 3 95 342 Setuju
6 2 9 22 | 46| 16 | 95 350 Setuju
7 0 6 19 1 65| 5 95 354 Setuju
8 0 6 29 | 52 95 347 Setuju
9 3 4 |15 [s57]{16] 95 | 364 Setuju
10 1 10 | 20 | 51| 13| 95 350 Setuju
1 I 8 | 20 |42[15] 95 | 347 | Cukup Setuju
12 0 13 |1 26 {41} 15| 95 343 Setuju
13 0 7 20 {53115} 95 361 Setuju
14 1 9 31 49| 5 95 333 Setuju
15 0 5 32 133125 95 363 Setuju
16 2 8 12 | 58 | 15 | 95 361 Setuju
17 1 9 14 | 56| 15| 95 360 Setuju
18 0 4 12 | 52|27 95 387 Setuju
19 0 6 20 {541 15| 95 363 Setuju
20 I 7 1155616 95 | 364 Setuju
Total Skor Variabel Disiplin 7030 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

16/42039.pdf

Untuk menilai kriteria variabel Disiplin Guru dilingkungan UPTD Diknas

Kecamatan Bathin 11l Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat

kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 20 x 95 = 9.500,

dan jumlah skor terendah adalah 1 x 20 x 95 = 1.900. Klasifikasi skor jawaban

pegawai dari variabel Disiplin guru dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor

dengan rentang skor 1.520 sebagai berikut:
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| Sangat Buruk j Buruk ’ Cukup Baik f Baik | Sangat BaikJ

| | | | | |

1.900 3.420 4.940 6.460 7.980 9.500
7.030

Dari Tabel 4.11 dapat dilihat dari dua puluh pernyataan variabel Disiplin
yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor sebesar 7.030, apabila
dilihat pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel Disiplin termasuk
pada range 6.460 — 7.980 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menjelaskan
bahwasanya tingkat Disiplin guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin

111 Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya.
Tabel 4.12
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Disiplin (X5).
Jawaban Responden Total
No. P taa
° eroyataan STS| TS [ CS | S | SS | Skor
| Selalu tepat waktu pada setiap ) " 50 27 5 307
masuk kerja
) Selalu tepat waktu pada setiap 5 9 12 40 29 | 364
pulang kerja B
3 Selalu tepat waktu setiap memulai 3 14 40 31 7 310
jam pelajaran
Selalu tepat waktu dalam
4 mengakhiri jam pelajaran 2 9 23 34 27 | 360
Selalu tepat waktu dalam
5 | melaksanakan pembuatan 0 5 31 56 3 342
perangkat pembelajaran i
6 Selalu tepat waktu dalam ) 9 2 46 16 350
membuat laporan
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 2331 95 {297 39 | 145 338.8
Rata-rata Persentase Dimensi 1 2% [ 10% | 31% | 41% | 15% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Dari Tabel 4.12 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam pernyataan

yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
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penyataan yang diajukan sebesar 15%, yang menyatakan setuju sebesar 41%,

yang menyatakan cukup setuju sebesar 31%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 10% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan

bobot skor rata-rata dari enam pemnyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 338,8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau

komit atas pernyataan dimensi “Taat terhadap aturan waktu”. Ini menjelaskan

bahwasanya guru di lingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin Il Kabupaten

Bungo mampu untuk dapat taat terhadap aturan waktu yang telah ditentukan

organisasi.
Tabel 4.13
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Disiplin (X5).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan STST TS | ¢s S SS | Skor
Selalu menaati untuk berpakaian
1 | dinas seperti yang telah ditetapkan 0 6 19 65 5 354
oleh instansi
5 Senanuz}sa untuk selalu rapi dalam 0 6 29 52 3 347
berpakaian
Selalu mengikuti upacara bendera
3 setiap hari senin 3 4 15 57 16 | 364
Selalu mengikuti senam pagi untuk
4 | mendampingi siswa setiap pagi 1 10 | 20 51 13 | 350
selasa dan kamis
Selalu mengikuti yasinan untuk
5 | mendampingi siswa pada hari 1 8 29 42 15 | 347
jumat
Selalu patuh dalam melaksanakan
6 tugas yang diberikan 0 13 26 41 15 | 343
7 Selalu cepat .dala'm melaksanakan 0 2 20 53 5 361
tugas yang diberikan
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0.71 {771} 22.6 | 51.6 | 124 3523
Rata-rata Persentase Dimensi 2 1% | 8% |24% | 54% | 13% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Dari Tabel 4.13 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tujuh pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 13%, yang menyatakan setuju sebesar 54%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 24%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 8% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari tujuh pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 352,3, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Taat terhadap peraturan istansi”. Ini menjelaskan
bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin HI Kabupaten
Bungo mampu untuk dapat taat mengikuti peraturan Sekolah yang telah
ditetapkan, yaitu Selalu menaati untuk berpakaian dinas seperti yang telah
ditetapkan oleh instansi; Senantiasa untuk selalu rapi dalam berpakaian; Selalu
mengikuti upacara bendera setiap hari senin; Selalu mengikuti senam pagi untuk
mendampingi siswa setiap pagi selasa dan kamis; Selalu mengikuti yasinan untuk
mendampingi siswa pada hari jumat; Selalu patuh dalam melaksanakan tugas

yang diberikan; serta Selalu cepat dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Tabel 4.14
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga variabel Disiplin (X5).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan SIS TS 1S | s S | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
Mampu memberikan contoh
! | yang baik bagi rekan kerja 1 9 31 49 5 333
dalam melaksanakan tugas
2 | Sopan santun dalam bekerja 0 5 32 33 25 363
Selalu bisa bertanggung jawab
3 | dalam melaksanakan tugas 2 8 12 | 58 15 361
yang diberikan
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1 2 3 4 5 6 7 8
Mampu bertanggung jawab
4 | atas hasil kerja yang 1 9 14 56 15 360
dilaksanakan
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 1 17751223 49 15 3543
Rata-rata Persentase Dimensi 3 1% | 8% |23% | 52% | 16% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.14 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 16%, yang menyatakan setuju sebesar 52%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 23%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 8% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 354,3, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan”.
Hal ini menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan
Bathin [II Kabupaten Bungo mampu untuk dapat taat terhadap aturan perilaku
dalam pekerjaan yaitu berupa sopan santun dalam bekerja; mampu memberikan
contoh yang baik bagi rekan kerja dalam melaksanakan tugas; selalu bisa
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan; serta mampu

bertanggung jawab atas hasil kerja yang dilaksanakan.

Tabel 4.15
Frekuensi jawaban responden dimensi keempat variabel Disiplin (X»).
Jawaban Responden Total
No. Pernyataan STS1 TS | ¢S S sS | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
Tidak pernah bertingkah laku
1 | yang tidak baik di hadapan 0 4 12 | 52 | 27 | 387
siswa
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1 2 3 4 5 6 7 8
Tidak pernah mengucapkan

2 | kata-kata yang tidak baik di 0 6 20 54 15 363
depan siswa

Tidak pernah merokok di saat
3 | memberikan pelajaran di dalam | 1 7 15 56 16 364
kelas

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 033 5.67} 15.7 | 54 19.3

Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% | 6% | 16% | 57% | 20%
Sumber. Hasil Pengolahan data kuesioner

371.3

Dari Tabel 4.15 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan
yang diajukan sebesar 20%, yang menyatakan setuju sebesar 57%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 16% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar
6%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 371,3, yang menyatakan bahwasanya responden
setuju atau komit atas pernyataan dimensi “Taat terhadap peraturan lainnya”. Hal
ini menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin
Il Kabupaten Bungo mampu untuk dapat taat terhadap peraturan lainnya yakni
berupa tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik di hadapan siswa; tidak
pernah mengucapkan kata-kata yang tidak baik di depan siswa; serta tidak pernah
merokok di saat memberikan pelajaran di dalam kelas.

Secara keseluruhan dari empat dimensi variabel Disiplin yang telah
dipaparkan diatas diperoleh informasi bahwa pada dasarnya guru dilingkungan
UPTD Diknas Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo telah mampu untuk
disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan, baik itu disiplin terhadap
aturan waktu yang tentukan oleh organisasi, disiplin untuk selalu taat terhadap

peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi, disiplin untuk senantiasa taat
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terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, serta taat terhadap peraturan lainnya
yang telah ditetapkan.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan pertama dimensi keempat
yaitu “Tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik di hadapan siswa”. Ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111
Kabupaten Bungo mampu dengan baik untuk dapat mengikuti peraturan lainnya
untuk tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik dihadapan siswa, hal ini
memang sangat penting sekali diperhatikan, karena guru sebagai tenaga pendidik
harus dapat memberikan contoh sikap yang baik didepan siswa karena guru
merupakan panutan bagi siswa.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan pertama
dimensi pertama yakni “Selalu tepat waktu pada setiap masuk kerja”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin III
Kabupaten Bungo belum begitu mampu untuk mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan sekolah untuk dapat datang tepat waktu yang telah ditentukan. Hal ini
dikarenakan banyak guru yang tempat tinggalnya sangat jauh dari tempat
mengajar, sehingga guru harus bolak balik dengan jarak tempuh yang lumayan
jauh sehingga seringkali membuat guru menjadi tidak disiplin waktu untuk datang
tepat waktu yang telah ditentukan. Sebenarnya ini bukan lah kendala yang berarti,
karena pada dasarnya ini merupakan suatu kewajiban, seharusnya guru yang telah
tahu jadwal dapat untuk menyesuaikan waktu kerjanya.

Disiplin adalah kondisi kendali diri pegawai dan prilaku tertib yang

menunjukkan tingkat kerjasama tim yang sesungguhnya dalam suatu organisasi.
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Salah satu aspek hubungan internal ke pegawai yang penting namun sering kali
sulit dilaksanakan adalah penerapan tindakan disipliner oleh Mondy (118:2008).
Selanjutnya Sastrohadiwiryo (2003:291) juga mengungkapkan bahwa disiplin
kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sannggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
2. Hasil Analisis Kuantitatif
a. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian sebanyak tiga hipotesis
dengan menggunakan regresi linear berganda, tetapi sebelum sampai kepada
pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Sebab
aturan menggunakan regressi ganda harus melalui uji asumsi. Berikut ini akan
ditampilkan hasil uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas dan
multikolinearitas sebagai berikut.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas Karakteristik
individual (X,;) dan variabel bebas Disiplin (X;) serta data variabel terikat kinerja
guru (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai
data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali (Sunyoto dalam Priyatno, 2012:84). Adapun hasil uji

normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out pada Gambar 4.5.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
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Gambar 4.5
P-P Plot Uji Normalitas

Gambar 4.5 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa dot terletak
di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis lurus maka disimpulkan
bahwa persyaratan asumsi normalitas terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang
variabel kinerja guru layak digunakan dalam penelitian ini.
2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan diukur tingkat pengaruh
antar variabel bebas Karakteristik Individual (X;) dan variabel bebas Disiplin
(X2). Persamaan regresi yang baik apabila tidak terjadi multikolinieritas antar

variabe]l bebas. Dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat
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digunakan dengan membandingkan: 1) Nilai Tolerance (a) adalah besarnyatingkat
kesalahan yang dibenarkan secara statistik, 2) Nilai Variance Inflation Factor
(VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat. Hasil uji multikolinearitas

dapat dilihat pada Tabel 4.16 sebagai berikut ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) .306 139 2.198 .030
KARAKTERISTIK
1 693 073 .689 9.553 .000 238 4208
INDIVIDU_X1
DISIPLIN X2 .286 074 .278 3.848 .000 238 4.208

a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y

Berdasarkan pada Tabel 4.16 diketahui nilai VIF kurang dari 10 atau
hanya berada pada kisaran maksimal 4,208 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh variabel
karakteristik individual dan disiplin terhadap variabel kinega guru SD
dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin [l Kabupaten Bungi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas terpenuhi.
b. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari
gejala multikolinieritas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model
persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi

klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis
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regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan
program SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Hasil Estimasi Regresi

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) .306 139 2.198 .030
1 KARAKTERISTIK 693 .073 .689 9.553 .000

INDIVIDU_X1

DISIPLIN X2 .286 .074 278 3.848 .000

a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk

adalah:

Y=a+b1X1+b2X2 +e

Y =0,306 + 0,693 X, + 0,286 X, + e
Keterangan:
Y = Kinerja Guru
X, = Karakteristik Individual
X, = Disiplin

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa Nilai konstanta sebesar 0,306.
Menejelaskan bahwasanya apabila variabel bebas variabel bebas yaitu
Karakteristik Individual (X;) dan Disiplin (X,) tidak dilaksanakan, maka variabel
terikatnya yaitu kinerja guru (Y) sebesar 0,306 atau 30,6%. Koefisien

Karakteristik Individual bernilai positif 0,693, hal ini menunjukan bahwa
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Karakteristik Individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru.
Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila guru memiliki karakteristik individual
yang baik dengan memiliki sikap serta kepribadian yang baik maka akan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk nilai koefisien disiplin
bernilai positif sebesar 0,286, hal ini menunjukan bahwa jika guru dapat
meningkatkan kedisiplinannya yaitu berupa disiplin taat terhadap aturan yang
telah di tetapkan oleh instansi, maka akan mampu meningkatkan kinerja guru dan
sekolah.

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah dari nol (0) dan satu (1), nilai r* yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat
terbatas, Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan
variasi variabel dependent. Analisis Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk
melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel
dependent (Y) yang dinyatakan dalam persentase. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat pada Tabel

4.18:
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Tabel 4.18
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .941° .886 .884 .203624

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, KARAKTERISTIK

INDIVIDU_X1

Nilai R sebesar 0,941 menunjukan korelasi Karakteristik Individual
dengan Disiplin. Nilai R Square sebesar 0,886, artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel karakteristik individual dan disiplin terhadap kinerja guru
sebesar 88,6%, sedangkan sisanya sebesar 11,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukan dalam model ini, yaitu dapat berupa variabel kompetensi
gaya kepemimpinan, budaya kerja dan lain-lainnya. Sedangkan nilai Adjusted R
Square, adalah R Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,884,

d. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien regresi variabel independent, uji t ini bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independent yaitu variabel karakteristik individual dan disiplin dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable kinerja guru. Adapun caranya
adalah membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel
independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih kecil dari

tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independent secara individu
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga
membuktikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 1 (H,;) diterima.
Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program
SPSS 20.0.
1) Uji t Karakteristik Individual Terhadap Kinerja Guru
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.16 dengan menggunakan SPSS 20.0,
menunjukan bahwa thiune yang diperoleh untuk variabel Karakteristik Individual
(X1) berpengaruh sebesar 9.553 terhadap kinerja guru (Y) dan signifikan sebesar
0,000. Hal ini menunjukan bahwa thiyng = 9.553 > tuper = 1.661 atau signifikan
0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama pada BAB IlI, hasil
penelitian menunjukan Hy ditolak dan H, diterima, yaitu Karakteristik Individual
(X)) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y) dilingkungan UPTD
Diknas Kecamatan Bathin [l Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis
penelitiannya:
Ho: p =0 : Karakteristik Individual (X;) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja guru (Y).
H;: p #0 : Karakteristik Individual (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja guru (Y).

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 1 diterima, artinya

Karakteristik Individual berpengaruh terhadap kinerja guru dilingkungan UPTD

Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo.
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2) Uji t Disiplin Terhadap Kinerja Guru
Dari hasil uji regresi pada table 4.16 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0, menunjukan bahwa thwae yang diperoleh untuk variabel disiplin (X3)
berpengaruh sebesar 3.848 terhadap kinerja guru (Y) dan signifikan sebesar 0,000.
Hal ini menunjukan bahwa thiune = 3.848 > tyns = 1.661 atau signifikan 0,000 <
0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama pada BAB III, hasil penelitian
menunjukan Ho ditolak dan H; diterima, yaitu Disiplin (X;) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru (Y) dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan
Bathin I1I Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:
Ho: p =0 : Disiplin (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
guru (Y).
Hi: p #0 : Disiplin (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru
(Y).

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya Disiplin

berpengaruh terhadap kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin
II1 Kabupaten Bungo.
e. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.19
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. ]
Regression 29.707 2 14854 | 358241 .000°
1 Residual 3.815 92 041
Total 33.522 94

a. Dependent Vanable: KINERJA GURU_Y
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, KARAKTERISTIK INDIVIDU_X1

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fyiwng
sebesar 358.241 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Friung > Fuaber (358.241 > 3.094) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan Hipotesa alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Karakteristik Individual dan Disiplin secara bersama-sama
terhadap kinerja guru. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Karakteristik Individual dan Disiplin secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo.
Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat
dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi
jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan Hipotesa
alternatif (H,) diterima artinya hal ini membuktikan variabel Karakteristik
Individual (X;) dan Disiplin (X;) secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Kinerja guru (Y). Dengan bentuk hipotesis

penelitiannya:
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Ho: p =0 : Karakteristik Individual (X;) dan Disiplin (X,) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja guru (Y).

Hi: p #0 : Karakteristik Individual (X;) dan Disiplin (X,) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja guru (Y).

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima, artinya

Karakteristik Individual (X;) dan Disiplin (X;) berpengaruh terhadap terhadap

kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t),
pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel Karakteristik Individual (X,) terhadap Variabel
kinerja (Y). Dari hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan
bahwa thwng yang diperoleh untuk variabel Karakteristik Individual (X))
berpengaruh sebesar 9.553 terhadap kinerja (Y) pegawai dan signifikan sebesar
0,000. Hal ini menunjukan bahwa thjpng = 9.553 > tune = 1.661 atau signifikan
0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukan
Ho ditolak dan H; diterima, yaitu Karakteristik Individual (X;) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan

Bathin 11l Kabupaten Bungo.
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Berdasarkan tujuan penelitian pertama yang dilakukan menyatakan bahwa
Karakteristik Individual berpengaruh terhadap kinerja guru terbukti. Hal ini telah
dibuktikan dari hipotesis dimana Analisis Karakteristik Individual bepengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo. Disamping itu pula hasil penelitian ini
juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Normansyah (2010) yang melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh
Karakteristik Individu dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Universitas
Asahan Kisaran yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukan bahwasanya karakteristik individual memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun secara simultan
terhadap kinerja guru.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa empat dimensi
Karakteristik Individual yaitu kemampuan, kepribadian, persepsi dan sikap
berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru yaitu Perencanaan Program
Kegiatan ~ Pembelajaran,  Pelaksanaan  Kegiatan = Pembelajaran  dan
Evaluasi/Penialaian Pembelajaran. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila guru
memiliki karakteristik yang baik dengan memiliki sikap kepribadian yang baik,
maka akan mampu mempengaruhi kineja guru dalam upaya meningkatkan
kinerjanya.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi pertama karakteristik

individual yaitu kemampuan memiliki pengaruh yang lebih dominan bila
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dibandingkan dengan tiga dimensi karakteristik individu lainnya yakni
kepribadian, persepti dan sikap. Perihal kemampuan biasanya sangat berkaitan
sekali dengan perbedaan karakteristik individu. Tampubolon (2008:27),
“Ability adalah kemampuan yang berkaitan dengan kinerja seseorang”. Dengan
kata lain, orang yang mampu untuk menampilkan kemampuan kerja dan
melaksanakan tugas dengan baik, misalnya seseorang yang dapat
menyelesaikan tugas-tugas tanpa kesalahan dalam batas waktu yang telah
ditentukan. Mampu juga di ibaratkan dengan kemampuan untuk dapat
meningkatkan pengembangan profesi, meningkatkan kemampuan menajar,
komunikasi yang baik dengan peserta didik, kemampuan untuk disiplin, serta
kemampuan untuk menciptakan iklim suasana keakraban di dalam kelas. Jika
kemampuan ini dapat diterapkan dengan baik oleh guru, maka guru senantiasa
akan mampu meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melakukan
perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
serta evaluasi/penialaian pembelajaran baik pula.

Secara deskriptif variabel Karakteristik Individual guru dilingkungan
UPTD Diknas Kecamatan Bathin Il Kabupaten Bungo memiliki karakteristik
individual yang baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai tenaga
pendidik. Artinya guru dapat berperilaku sesuai dengan tatanan dan norma-norma
yang telah ditetapkan, guru sebagai tenaga pendidik tentu harus mampu
memberikan contoh sikap yang baik kepada peserta didiknya.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan kelima dimensi kedua yaitu

“Mampu bekerjasama dengan baik sesama rekan kerja maupun orang lain”. Ini
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menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111
Kabupaten Bungo memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan baik
sesama rekan kerja maupun orang lain. Ini memberikan gambaran kepada peserta
didik bahwa kerjasama itu baik dilakukan dalam hal yang positif seperti belajar
bersama memecahkan suatu permasalahan dalam belajar.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan kelima
dimensi ketiga yakni “Mampu mengidentifikasi suatu masalah dengan baik”. Hal
ini menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin
II1 Kabupaten Bungo belum begitu mampu mengidentifikasi suatu masalah yang
berhubungan dengan pekerjaan dengan baik. Padahal guru sebagai tenaga
pendidik seharusnya guru memiliki kemampuan yang baik dalam
mengidentifikasi suatu masalah yang dihadapi dengan baik, serta tidak terburu-
buru mengambil sikap dalam menghadapi suatu masalah.

Setiap individu pada dasarnya memiliki ciri dan sifat atau karakteristik
bawaan (heredity) dan karakteristik yang memperoleh dari pengaruh
lingkungan. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik keturunan yang
dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor biologis maupun faktor
sosial psikologis. Rivai (2006:147) menyatakan bahwa “Karakteristik individu
adalah ciri-ciri khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
dimiliki seseorang yang membedakannya dengan orang lain”. Menurut
Hasibuan (2009:55) “karakteristik individu merupakan sifat pembawaan
seseorang yang dapat diubah dengan lingkungan atau pendidikan”. Menurut

Robbins (2008:56), bahwa variabel ditingkat individu meliputi karakteristik
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biografis, kemampuan, kepribadian, proses belajar, persepsi, sikap dan
kepuasan kerja.
2. Pembahasan Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t), pengujian
ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Dengan
menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh secara
parsial antara variabel disiplin (X;) terhadap Variabel kinerja (Y). Dari hasil uji
regresi dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa thinn, yang
diperoleh untuk variabel disiplin (X;) berpengaruh sebesar 3.848 terhadap kinerja
(Y) pegawai dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa thiyn, =
3.848 > tyupe = 1.661 atau signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis
kedua, hasil penelitian menunjukan Hy ditolak dan H, diterima, yaitu Disiplin (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo.

Berdasarkan tujuan penelitian pertama yang dilakukan menyatakan bahwa
disiplin berpengaruh terhadap kinerja guru terbukti. Hal ini telah dibuktikan dari
hipotesis dimana Analisis disiplin bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo.
Disamping itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aritonang (2005) yang melakukan penelitian
tentang Kompensasi dan Disiplin kerja Guru terhadap Kinerja Guru SMP Kristen BPK

PENABUR Jakarta yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
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hipotesisnya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara disiplin kerja guru dengan kinerja guru, artinya apabila ingin meningkatkan
kinerja guru harus pula memperhatikan disiplin kerjanya.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa empat dimensi Disiplin
yaitu Taat terhadap aturan waktu, Taat terhadap peraturan organisasi, Taat
terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan Taat terhadap peraturan lainnya
diorganisasi berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru yaitu Perencanaan
Program Kegiatan Pembelajaran, Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dan
Evaluasi/Penialaian Pembelajaran. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila guru
mampu untuk disiplin dalam bekerja berupa disiplin waktu serta taat untuk dapat
mengikuti aturan instansi yang telah ditetapkan, maka akan mampu meningkatkan
kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi keempat disiplin yaitu Taat
terhadap peraturan lainnya diorganisasi memiliki pengaruh yang lebih dominan
bila dibandingkan dengan tiga dimensi karakteristik individu lainnya yakni Taat
terhadap aturan waktu, Taat terhadap peraturan organisasi dan Taat terhadap
aturan perilaku dalam pekerjaan. Ketaatan terhadap aturan organisasi merupakan
ketaatan pegawai untuk dapat mengikuti dan melaksanakan aturan yang
ditentukan disekolah yakni Tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik di
hadapan siswa, Tidak pernah mengucapkan kata-kata yang tidak baik di depan
siswa, Tidak pernah merokok di saat memberikan pelajaran di dalam kelas dan

lain-lainnya.
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Secara deskriptif variabel disiplin guru dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo telah mampu untuk disiplin dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, baik itu disiplin terhadap aturan waktu yang
tentukan oleh organisasi, disiplin untuk selalu taat terhadap peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi, disiplin untuk senantiasa taat terhadap aturan perilaku
dalam pekerjaan, serta taat terhadap peraturan lainnya yang telah ditetapkan.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan pertama dimensi keempat
yaitu “Tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik di hadapan siswa”. Ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111
Kabupaten Bungo mampu dengan baik untuk dapat mengikuti peraturan lainnya
untuk tidak pernah bertingkah laku yang tidak baik dihadapan siswa, hal ini
memang sangat penting sekali diperhatikan, karena guru sebagai tenaga pendidik
harus dapat memberikan contoh sikap yang baik didepan siswa karena guru
merupakan panutan bagi siswa.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan pertama
dimensi pertama yakni “Selalu tepat waktu pada setiap masuk kerja”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya guru dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 11}
Kabupaten Bungo belum begitu mampu untuk mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan sekolah untuk dapat datang tepat waktu yang telah ditentukan. Hal ini
dikarenakan banyak guru yang tempat tinggalnya sangat jauh dari tempat
mengajar, sehingga guru harus bolak balik dengan jarak tempuh yang lumayan
jauh sehingga seringkali membuat guru menjadi tidak disiplin waktu untuk datang

tepat waktu yang telah ditentukan. Sebenarnya ini bukan lah kendala yang berarti,
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karena pada dasarnya ini merupakan suatu kewajiban, seharusnya guru yang telah
tahu jadwal dapat untuk menyesuaikan waktu kerjanya.

Disiplin adalah kondisi kendali diri pegawai dan prilaku tertib yang
menunjukkan tingkat kerjasama tim yang sesungguhnya dalam suatu organisasi.
Salah satu aspek hubungan internal ke pegawai yang penting namun sering kali
sulit dilaksanakan adalah penerapan tindakan disipliner oleh Mondy (118:2008).
Selanjutnya Sastrohadiwiryo (2003:291) juga mengungkapkan bahwa disiplin
kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sannggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

3. Pembahasan Ketiga

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Karakteristik
Individual dan Disiplin secara bersama-sama terhadap kinerja guru dilingkungan
UPTD Diknas Kecamatan Bathin 11l Kabupaten Bungo. Hal ini telah dibuktikan
dari uji hipotesis dimana Karakteristik Individual (X;) dan Disiplin secara
simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dimana
berdasarkan dari pengujian simultan (Uji F), F-hitung variabel Karakteristik
Individual dan Disiplin lebih besar dari F-tabel (358.241 > 3.094), hal ini
menunjukan bahwa Karakteristik Individual dan Disiplin secara simultan atau
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang sangat berarti terhadap Kinerja
guru (Y) pada dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 11 Kabupaten

Bungo. Dimana besarnya hubungan antara Karakteristik Individual dan Disiplin
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secara simultan dengan kinerja guru yaitu 88,6%, sedangkan sisanya sebesar
11,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Selanjutnya bila dilihat dari nilai F hitungnya yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan nilai t hitung atau berdasarkan pengujian secara parsial, hal
ini menjelaskan bahwasanya, apabila Karakteristik Individual dan Disiplin
dilakukan secara bersama-sama akan memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja guru, bila dibandingkan dengan pengujian secara parsial atau
sendiri-sendiri. Artinya apabila guru memiliki karakteristik individual berupa
kemampuan, kepribadian, persepsi dan sikap, serta didukung pula dengan sikap
disiplin guru berupa taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan
organisasi, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan taat terhadap
peraturan lainnya diorganisasi akan memberikan pengaruh yang lebih signifikan

lagi terhadap peningkatan kinerja guru.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian maka disini penulis memperoleh kesimpulan
dari penelitian Pengaruh Karakteristik Individual dan Disiplin Terhadap Kinerja
Pegawai Dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin III Kabupaten Bungo
adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Karakteristik
Individual dan Disiplin terhadap Kinerja pegawai. Adapun beberapa kesimpulan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dari hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil bahwasanya
Karakteristik Individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
Dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo. Hal
ini menjelaskan bahwasanya apabila guru memiliki karakteristik yang baik
dengan memiliki sikap kepribadian yang baik, maka akan mampu
mempengaruhi kinerja guru dalam upaya meningkatkan kinerjanya.

b. Dari hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh hasil bahwasanya Disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin Il Kabupaten Bungo. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila guru mampu untuk disiplin dalam bekerja berupa disiplin waktu
serta taat untuk dapat mengikuti aturan instansi yang telah ditetapkan,
maka akan mampu meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan

tugasnya sebagai tenaga pendidik.
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c. Sedangkan untuk pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji F
(Simultan) diketahui bahwasanya variabel Karakteristik Individual dan
Disiplin secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan dan positif

terhadap kinerja pegawai.

B. Saran
1. Secara Praktis

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai
berikut:

a. Diharapkan kedepan guru mampu menciptakan suasana kondusif di
kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan.
Karena berdasarkan hasil survey yang dilakukan, pada dasamya guru
belum begitu mampu menciptakan suasana kondusif di kelas guna
mewujudkan proses belajar mengajar yang menyenangkan, dan cenderung
siswa mudah terasa bosan saat proses belajar mengajar yang berlangsung.
Sehingga sering membuat suara gaduh didaiam kelas.

b. Diharapkan kedepan guru mampu meningkatkan kemampuan dalam
mengidentifikasi suatu masalah dengan baik. Karena berdasarkan hasil
survey yang dilakukan guru belum begitu mampu mengidentifikasi suatu
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan dengan baik. Padahal guru
sebagai tenaga pendidik seharusnya guru memiliki kemampuan yang baik
dalam mengidentifikasi suatu masalah yang dihadapi dengan baik, serta

tidak terburu-buru mengambil sikap dalam menghadapi suatu masalah.
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c. Diharapkan kedepan pimpinan mampu memberikan teguran dan sanksi
yang tegas bagi guru-guru yang sering tidak tepat waktu untuk datang ke
sekolah pada waktu yang telah dientukan. Selain itu pula pimpinan juga
harus mampu memberikan contoh tauladan disiplin yang jadi panutan
guru.

2. Secara Akademis

1. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja guru.

2. Kinerja guru masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang
mempengaruhi kinerja guru. Dalam hal ini penulis menyarankan agar
penelitian berikutnya dapat memasukan variabel gaya kepemimpinan,
kompetensi dan budaya kerja, karena tiga variabel tersebut memiliki

peranan penting dalam meningkatkan kinerja guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1342039.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Anoraga, P. (2005). Kepemimpinan dalam manajemen. Jakarta: Grafindo Persada.

Aritonang. (2005). Kompensasi dan Disiplin kerja Guru terhadap Kinerja Guru
SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta. Jurnal Manajemen Sumber Daya
Manusia. Vol.1, No.2.

Barker, et al. (2005). Research Methods In Clinical Psychology. England: John
Wiley & Sons Ltd.

Direktorat Tenaga Kependidikan 2008

Etykawaty, R. (2012). Pengaruh Motivasi Dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja
Petugas Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta.
Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Ferdinand, A. (2006). Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk
Skripsi, Tesis dan Disertasi llmu Manajemen. Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro.

Ghozali, 1. (2010). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
Semarang: UNDIP

Gunastri. (2009). Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan,
Karakteristik Organisasi, Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Studi pada CV. Kecak Denpasar. Jurnal Manajemen Sumber Daya
Manusia, Vol 2, No 3.

Harlie, M. (2010). Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Pemeintah Kabupaten
Tabalong Di Tanjung Kalimantan Selatan. Jurnal Manajemen dan
Akuntansi. Vol.11, No. 2

Hasibuan, M. S. P. (2005). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

Handoko, T. H. (2006). Manajemen. Ed.2. Y ogyakarta: BPFE UGM.

Hair, et. al. (2006). Multivariate Data Analysis, Fifth Edition. New Jersy: Prentice
Hall, Upper Saddle River.

Indriantoro, N. & Supomo, B. (2007). Metodologi Penelitian. Jakarta:Indeks.

Indriantoro, N. S. B. (2007). Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen. Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA

Ivancevich. (2006). Perilaku dan Manajemen Organisasi. Jakarta: Erlangga.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



18/22039.pdf

James, A. F. S, dkk, (2008), Manajemen, Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta:
Penerbit PT. Prenhallindo.

Kuncoro, M. (2010). Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Bagaimana
Meneliti dan Menulis Tesis, Edisi 3. Jakarta: Erlangga.

Lubis. (2008). Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja aryawan
PT. Perkebunan Nusantara IV (PERSERO) Medan. Jurnal Manajemen
Sumber Daya Manusia. Vol.1, No.7.

Mangkunegara, A. A. P. (2005). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Muhlisin. (2008). Profesionalisme Kinerja Guru Menyongsong Masa Depan.
Mubhlis.files.wordpress.com.

Normansyah. (2010). Analisis Pengaruh Karakteristik Individu dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Universitas Asahan Kisaran.
Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia. Vol.3, No.5.

Panggabean, M. S. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT.
Ghalia Indonesia.

Permendiknas nomor 16 tahun 2009.
Prawirosentono, S. (2008). Kebijakan Kinerja Karyawan. Y ogyakarta: BPFE.

Priyatno, D. (2012). Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan Spss. Yogyakarta:
C.V Andi Offset.

Rivai, V. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, dari
Teori ke Praktik. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Robbin. (2008). Motivation and personality. New York: Harper & Row.
Ruky, A. S. (2005). Sistem Manajemen Kinerja. Jakarta : PT Bumi Aksara

Simamora, H. (2009), Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi keempat, cetakan
pertama, Yogyakarta: YKPN.

Siagian, S. P. (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
Jakarta.

Singodimedjo, M. (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia, Surabaya:
SMMAS.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabet

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



18412039.pdf

Supratini. (2013). Pengaruh Motivasi Guru dan Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Terhadap Kinerja Guru Pada Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota
Jambi. Tesis Unbari.

Sutrisno, E. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan Ketiga. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Stoner, J.A.F. (2008). Manajemen. Jakarta: Erlangga.

Tampubolon, M. P. (2008). Perilaku Keorganisasian. Bogor: Ghalia
Indonesia

Thoha, M. (2006). Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Umar, H. (2009). Metode Riset Bisnis: Dilengkapi Contoh Proposal dan Riset
Bidang Manajemen dan Akuntansi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
UPTD Pendidikan Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo.

Wijaya, T. (2012). Cepat menguasai SPSS 20, Cetakan Kelima. Yogyakarta:
Cahaya Atma Pustaka.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16342039.pdf

Lampiran 1
Ma.Bungo, 2014
Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner
Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di tempat
Dengan hormat
Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya,
Nama : ENDY
NIM : 018545561
Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen

Universitas Terbuka Jambi

Memohon bantuan bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi kuesioner ini
dengan baik dan lengkap.

Kuesioner ini ditujukan para Guru SD Dilingkungan UPTD Diknas
Kecamatan Bathin 11l Kabupaten Bungo. Data yang diperoleh dari kuesioner ini
akan saya gunakan untuk mengetahui hasil Tesis saya yang berjudui “Pengaruh
Karakteristik Individual Dan Disiplin Terhadap Kinerja Guru SD
Dilingkungan UPTD Diknas Kecamatan Bathin I1I Kabupaten Bungo”. Semua
informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan digunakan untuk
penelitian ini saja dan saya akan menjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika
penelitian.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya
Peneliti

ENDY
NIM: 018545561
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Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian.
Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan

jawaban dijaga

Berikan tanda checklist (V) pada pilihan yang telah disediakan dalam

setiap pertanyaan berikut ini

Terima kasih atas partisipasinya

IDENTITAS RESPONDEN

1.

Usia: [118 —25 Tahun
(136 — 45 Tahun

(J> 55 Tahun

2. Pendidikan: [J<SLTA

[ Master (S)
3. MasaKerja: []<5 Tahun

[J111-15 Tahun

[1> 20 Tahun
4. Jarak Tempuh: []0-5 Km

(] 11-15Km
KUESIONER

1. KINERJA GURU (Y)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
S = Sangat Setuju.

[(126 — 35 Tahun
[(146 — 55 Tahun

1 Diploma [] Sarjana
(I Doktoral (S3)

[716-10 Tahun

{(116-20 Tahun

[J6-10 Km
[116-20 Km

No.

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN
ss | s | cs | 718 |sTS

Dimensi 1: Perencanaan Program Kegiatan Belajar

Mampu merumuskan tujuan pembelajaran

sebelum memulainya

Mampu menyiapkan pola pendidikan yang
dapat diserap dan difahami dengan mudah

oleh peserta didik

Mampu merumuskan materi pembelajaran

sebelum memulainya

Mampu menyiapkan materi yang menarik
agar siswa dapat lebih semangat dalam
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Mampu mempersiapkan metode
pembelajaran yang pas dengan lingkungan
tempat memberikan pembelajaran

Mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
sosial kemasyarakatan di area sekolah

Mampu mengaktualisasikan diri dalam
mengikuti perkembangan iimu
pengetahuan

Selalu berusaha untuk meningkatkan
kemampuan diri dalam mengajar dengan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih
tinggi

Dimensi 2: Pelaksanaan Kegiatan Pembelaja

ran

Kemampuan menciptakan suasana
kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang
menyenangkan

10

Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa

11

Kemampuan menguasai sumber belajar di
samping mengerti dan memahami buku
teks, juga harus

12

Berusaha mencari dan membaca buku-
buku/sumber-sumber lain yang relevan
guna meningkatkan kemampuan

13

Mampu memilih dan menggunakan
metode pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

14

Mampu memvariasikan penggunaan
metode pembelajaran di dalam kelas
seperti metode ceramah dipadukan dengan
tanya jawab dan penugasan atau metode
diskusi dengan pemberian tugas dan
seterusnya.

Dimensi 3: Melaksanakan Evaluasi

15

Melaksanakan evaluasi setiap kali
pertemuan dengan siswa untuk mengingat
materi yang telah diberikan

16

Melaksanakan evaluasi rutin dalam satu
bulan satu sekali untuk melihat hasil
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Melaksanakan evaluasi berupa tanya
jawab kepada siswa untuk mengingat
kembali materi yang telah lalu

18

Melaksanakan evaluasi ujian tertulis
kepada siswa untuk melihat seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai

Memanfaatkan hasil evaluasi untuk
memperoleh gambaran seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai

20

Memanfaatkan hasil evaluasi sebagai
acuan untuk mengetahui materi apa yang
akan diberikan berikutnya.

2. KARAKTERISTIK INDIVIDUAL (X;)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
S = Sangat Setuju.

No.

PILIHAN JAWABAN

PERNYATAAN

ss| s | cs| T8 [sTS

Dimensi 1: Kemampuan

Memiliki kemampuan dalam menjalankan
pekerjaan yang diberikan

Memiliki kemampuan dalam memahami
suatu masalah dalam pekerjaan

Memiliki kecekatan dalam bekerja

Memiliki keterampilan yang baik dalam
melaksanakan pekerjaan

Dimensi 2: Kepribadian

Memiliki kepribadian yang berpandangan
praktis

Memiliki kepribadian yang suka berterus
terang

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

Memiliki sikap ke hati-hatian yang sangt
bajk

Mampu bekerjasama dengan baik sesamaﬁ
rekan kerja maupun orang lain

10

Memiliki sikap sopan santun dalam
bekerja

11

Memiliki semangat yang tinggi dalam
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12

Memiliki percaya diri yang baik dalam

bekerja

13

Sangat teliti dalam melaksanakan
pekerjaan yang dilaksanakan

14

Senantiasa selalu patuh terhadap instruksi
kerja yang diberikan

Dimensi 3: Persepsi

15

Memiliki sudut pandang yang baik dalam
menilai suatu masalah.

16

Memiliki penilaian yang objektif dalam
menjalan pekerjaan yang dijalankan

17

Mampu memposisikan pribadi dengan
baik terhadap lingkungan kerja

18

Mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja

19

Mampu mengidentifikasi suatu masalah

dengan baik

20

Mampu menganalisis serta menyimpulkan
suatu objek atau subjek yang
dipersepsikan

Dimensi 4: Sikap

21

Memiliki sikap yang rasional dalam

berpikir

22

Mampu berpikir secara logika

23

Memiliki emosi yang stabil dalam

menghadapi

masalah

24

Memiliki ketenangan dalam pengambilan

keputusan

25

Mampu berperilaku baik dalam bekerja

26

Dapat mengikuti asas-asas ataupun
norma-norma yang berlaku

3. DISIPLIN (X;)

Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

No.

PILIHAN JAWABAN

PERNYATAAN

ss| s | cs| 18 |sTS

Dimensi 1: Taat terhadap aturan waktu

1 | Selalu tepat waktu pada setiap masuk l

|
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Selalu tepat waktu pada setiap pulang
kerja

Selalu tepat waktu setiap memulai jam
pelajaran

Selalu tepat waktu dalam mengakhiri jam
pelajaran

Selalu tepat waktu dalam melaksanakan
pembuatan perangkat pembelajaran

Selalu tepat waktu dalam membuat
laporan

Dimensi 2: Taat terhadap peraturan instan

si

Selalu menaati untuk berpakaian dinas
seperti yang telah ditetapkan oleh instansi

Senantiasa untuk selalu rapi dalam
berpakaian

Selalu mengikuti upacara bendera setiap
hari senin

10

Selalu mengikuti senam pagi untuk
mendampingi siswa setiap pagi selasa dan
kamis

11

Selalu mengikuti yasinan untuk
mendampingi siswa pada hari jumat

12

Selalu patuh dalam melaksanakan tugas
yang diberikan

13

Selalu cepat dalam melaksanakan tugas
yang diberikan

Dimensi 3: Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

14

Mampu memberikan contoh yang baik
bagi rekan kerja dalam melaksanakan
tugas

15

Sopan santun dalam bekerja

16

Selalu bisa bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas yang diberikan

17

Mampu bertanggung jawab atas hasil
kerja yang dilaksanakan

Dimensi 4: Taat terhadap peraturan lainnya.

18

Tidak pernah bertingkah laku yang tidak
baik di hadapan siswa

19

Tidak pernah mengucapkan kata-kata
yang tidak baik di depan siswa
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memberikan pelajaran di dalam kelas

E

Terima Kasih atas partisipasi Bapak/lbu/Sdr/l yang telah mengisi kuesioner
penelitian ini

Tidak pernah merokok di saat l l l l ‘ i

Ma. Bungo, .............. 2014
Salam Hormat saya

ENDY
Mhs. MM UT jAMBI
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OUTPUT SPSS 20.0 UJ! VALIDITAS VARIABEL KARAKTERISITIK INDIVIDUAL (X1)

Correlations

11 X1.2 | A1.3 I X147 X150 | X1o | X1.7 YTEJXT.B XTAO [ XTI XTAZ T XTAITRKT A XTAS [ AV Ao | XT A/ [ X118 A1 A8 [ X1.20 [ X1.27 X1.ZT . 1.24 1 X1.25 XTZT ata

1. Bearson Correlation 1 746 | 733 | 872 | 641 | 587 | 466 | 617 | 659 | .478 | 452 | 714 | 303  .368 | 474 | 462 | 635 | 268 | 239] .318 | .257) 153 479 | 4777 | 493 | 430 | .740
Sig. (2-tailed) o000l .000] .000f .o00o] wooc{ .000] .oo0of .00l .000[ .000} .000| .003] .000{ .000] .000] .000{ .008| .020| .002] .012| .138] .000] .000{ .000f .000| .000

N 95 95, 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95| 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95

X1.2 Pearson Correlation 748" 1| g287| 8807 5767| 4887| 4747| 5487 e4a”| 4927 3927| 6557 3207| .3997| 4567{ 5797 6047} .3137| 202| 306"} 209°| .156| 4537} 4007| 4337] 3877| 7147
Sig. (2-tailed) .000 o000l .000] .000| .000f .ooo] .000] .000f .00 .000{ .000{ .001{ .000{ .000{ .000| .000] .002{ .050{ .003] .042] .132] .000] .000| .000| .000| .000

N 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95

IX1.3 Pearson Correlation 7337 828" 1] e65°t 608" 5207| 5687 5037 8327| 46s57| 4357| 6697 43271 4437 4867| 59687 6087 .3637| .3747] 3957 3047} .3007| 4117} 4207| 5197| 4847] 7707
Sig. (2-tailed) .000f .000 ooo] .0oa! o0ool .cool .ooo] .0oof .ooo] .ocol .ooo| .0oo] .00l .0oo] .000] .000] .000f .000] .00} .003| .003f .000] .000| .000} 000 .oooJ

N 95 95| 95 95 95 95 95 95 85 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95

IX1.4 Pearson Correlation 6727} 880"} 685" 1} 7037) 4917] 3977 5107 4897} 456"] 4577} 6347| 3047) 3557 5317 4237) 6877| .4097| .2907| .2097{ .182] .072} 4e9”| 4977} 5727 3717| 7147
Sig. (2-tailed) .000| .000{ 000 ooo| .ocool .ocool .000| .o0co| oo0of .000| .ocol .003] .00 .0o0f .000] .000{ .000f .004] .003{ .078] .4so} .000| .000{ .000f .000| .000

N 95 95| 85 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 96 95 95 95 95 95

X1.5 Pearson Correlation 6417 5767 608"} 703" 1] s26"| a408”| s68”| .5527| 5017 6027 6517} 212°| .3907| 556" .496”7] 6087l 52071 4117| .3777| 376" .194| 6277| 484”| 5387| 5287 772"
Sig. (2-taited) .000] .000| .000| .000 o000| oo0o! .000f .000f .000] .00of .000] .039] .000| .000{ .000| o000} .000f .000] .000| .oo0o! .0s8f .000] .000| .000{ .000] .000f

N 95 g5 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95| 95 95 95 95( 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95

[X1.6 Pearson Correlation 5877] 4987 52071 .4917| 528" 1} 4837| 5917 8117} 4407} 49a”! 4287 51071 3897} 6117} 3637 5467} 3187 .3587| 2507 4757| .258°{ 3617} .5607| .5487| 32071 .7087
Sig. (2-tailed) 000 .000] .000{ .000| .000 000/ o000} .000f .000] .0oof .000f .000] .000] .000] .000| .000{ .002( .000f .015] .000f .012| .000] .000| .000} .001| .000

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95| 95 95 96 95 95 85 95 95 95 95 95

X1.7 Pearson Correlation 468"} 4747| 568"| 3977 4067 483" 1| 5307 5527 3607| 4457| 4717 4597| 4517 .3707| 3847| .6527| 4357} 3157 .3087| 2797{ .156| 4057 5087 .5507| 3677 8557
Sig. (2-tailed) 000 .0oof .000} .000] .000{ .000 oo00f .000] .000[ .0o0o[ .oo0| .0c0| .000f .00/ .000{ .000{ .000| .002f .003] .006{ .132[ .000| .000{ .000f .000{ .000

N 95 95! 95 95 95 95 95{ 95 95 95| 95 95| 95 95 95] 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95

X1.8 Pearson Correiation 8177 5487| 503"| 5107 5687 .5917| 530" 1| 5637 5547 5257 5757 2897 .3247| 5197| 398"} 626"} .4067| 3267 .3037} .32¢7] .033| 4947 5407} 5787 4417) 7207
Sig. (2-tailed) ooo| .000] .000| .000| .ooo| .000} 000 o000} .000{ .000] .000] .004] .001] .000| .c00| .000{ .000{ .01} .003] .001| .748] .o000f .000| .000} .000| .000

N 95 95 95| @5 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 5]

X1.9 Pearson Correlation 8597 8447 8327 4897 s5527| 8117| 5527} 563" 1} 62571 51971 5997| .4237) .4247| 6157} 5407| .6427| 38471 .2787| .3947| .4557| 254'| 4887| .5287| 5307} 4177| .7807
Sig. (2-tailed) o000 .ooo| 000 .oool .000f .000[ .000] .000 .000| .000| .oo0of .000| .000] .000] .000] .000] .000f .008| .000] .000| .013] .000l 000 .000] .000{ .000|

N 95 95! 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95! 95 95| 95 95( 95 95| o5 95 95 95 95 95 95 95 95

X1.10  Pearson Correlation 4787 4927| .4657| 4567| 5017] 4407] 3607| 5547 625" 11 2847 5087 3187 .3447] 6297) 5187| 54771 4407 2127} 257°| 3457| 2517 .3987| .3867| .5257| 3197 .6627
Sig. (2-tailed) 000f .000] .000{ .000] 000 .000] .000{ .000{ .000 005 .oo0] .002] .001] .o00{ .000] .000} .000] .039{ .012] .001} .014] .000] .000{ .000] .002] .000

N 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95! 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95

X1.11  Pearson Correlation 4527} 23927 4357) 4577) e027) 4947| 4457| 5257 5197 .284” 1| 5767 4617] 5687| .5617| 4387| .516"| .4407| 5067| .338"] 2947| .188| 5467| 5717| 6257| 4407 715"
Sig. (2-tailed) o000l .ooof .000] .oool .0o0| .00} .000{ .000| .000| .005 000{ .000| .000| .000| .000| .000| .000! .000| .001] .004| .068] .00ol .o000f .000| .000} 000

N 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95] 95| 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95

X1.12  Pearson Correlation 7147| 6557 668"| 6347 6517 4287| 4717| 5757 5097 .s087| 5767 1 3457 5597 5107] 6007 5917 .4307| 3937} 3857 .182| 2057 5327 6117 .4807| 5847 .783"
Sig. (2-tailed) oo0o] .0oo} .000] .000| .000] .000] .000| .000] .000{ .000{ 000 001} 000} .0oof .0oof .000] .000] .oo| .coo| .117] .ca8| .coo} .0oo{ .0oo| .000] .000
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X713 " Fearson Correiation | '.EGS"T 520 432|308 "212| 5107] 4597 289°] 4237 319" 761"34'5"""(753’0"['&&" 400" [ aag"|” 18a] 41| 2097 .166] 193] T3037) 383| '.Es"”"i's’f".‘s?o"‘l
Sig. (2-tailed) 003{ 001 .000f .003] .039{ .000{ .000] .004] .000] .002[ .000{ .001 o000l .ooo] .oool .ooo] .074] .000] .042] 107} .081] .003] .000] .000} .012] .000
N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95! 95 95 95{ 95| 95{ 95 95 95 95 86! 95 95 95! 95 95 95 95
Xt.14  Pearson Cormelation 3687 3087} 4437 3857 3907 3697 4517] .3247) 4247} 3447} 568"} 5597} 580" 1} 4537] 5817| 4677} .4137| 4687 3107} 2687} 265°| .3887| .6087| 4717] 4097} 662"
Sig. (2-tailed) 000] .0oo] .0ool .0oof .oool .000| .000| .001] .000] .001| .000| .000| .000 000 .0600] .00of .0o0o|l o000| .002| .009{ .00e| .000| .000] .000] .000] .000
N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95,
X1.15  Pearson Correlation 4747} a56”| 486 5317| s5867| 6117} .3707| 5197 6157| 6297} 5617| 5107 4027| 4537 1} 5527] 6647 5157 4127} 3647| 4687} 3017 .5237| .5347| 5997 .3787| 7647
Sig. (2-tailed) o000l .o0oof .0oof .ooof .0oo{ .000| .000[ .000| .000{ .000{ .000| .000} .000{ .000 000 .000f .000] .00l .000] .000] .003] .coo} .000| .0o0o{ .c00] 000
N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 g5/ 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
[X1.16  Pearson Correlation 482"| 579" 598"| 4237 4967} 3637 3647} 3987| .5407| .518"| 4387 .8007| 4007 .5817| .552" 1 6097 5357| .5057| .3637| .3757| .3807| 4417} 5217] 5367| 4307 7357
Sig. (2-tailed) o000l .ooo] .000] .o0oo] .ooof .000] .000f .000} .000f .000f .000] .000] .000] .000] .000 000| .000{ .coof .coo| .000] .000] .000f .000{ .000f .000{ .000
N 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95| 95 95 95 95 95 95| 95 85 95 95 95 95 95 95 95
X1.17  Pearson Correlation 6357 604" 608"| 6877| 606”| 5487) 5527| 62671 6427| 5477} 5167 5917 4487 4877| 6647 609" 1] 6497 .363"| .3787| .3057| .178| 583" 8487 .880"| .3657| .824”
Sig. (2-tailed) oooi .0co] .0oo] ooo{ .ooo] .0ool .o000f .000] .000} .000] .000] .000] .000| .coo| .000| .000 .000[ .000{ .000f .003] .085{ .000[ .000{ .000] .000{ .000f
N 95| 95| 95| 95 95! 95 951 95 95 95{ 95 95| 95 95 95{ @5 95 95{ 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X1.18  Pearson Correlation 2687 3137 3837 409" 5207 3167 4357 4067( .3847{ 4407| 4407| 4307 .184| 4137 5157 5357 649" 1 35171 33771 31570 145! 8677 5547 5437} 4947) 644"
Sig. (2-tailed) oo9] 0020 .000| .oo0of .000| 002} .000{ .000] .000| .000{ .000f .000| .074f .000] .000| .000| .000 ooo} .001] .002| .161] .0oo| .oo0o| .000| .000| .000
N 95| 95 95 85 95| 95 95 95 95 95 95 95| 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X1.19  Pearson Correlation 2397] .202] 3747 2007| 4117} 3587| 3157] 3267| .2787| .212| 5087| 3937} 4817} 4597 4127} 5057 .3637| 3517 1 210" 2207} 3027| .212'| 4287| 4457 8107| .5657
Sig. (2-tailed) 0200 .0s50] .0co] o0o04f o000l o000l .002] .001| .008| .039{ .0o0] .000{ .000| .000f .000{ .000| .000{ .00C 041] .026] .003| .039] .000] .000] .000{ .000
N 95 95 05 95 95 95 95 95 95 95 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X120  Pearson Corrglation 318" 3087| 3957 2007 3777| 2507 3067} .3037| .384”| .257°| 3367| .3857) .209°| .3107| .364”| .3837| .376"| .3377] 210 1] 5587{ 4447| 3747 3337 .4297| 3507 5357
Sig. (2-tailed) 002( .003{ .000{ 003{ o000f .015{ .003| .003] .00 .012( .001( .000{ .042] 002y .000{ .000{ .000] .001} .041 .000] .000f .000] .001] .000] ©001] 000
N 95| 95/ 98] 95 95 95 95! 95 95 95( 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X1.21  Pearson Correlation 2577t 2097 .3047| 182} 376™] 4757 .2797| 3297 .4557| 3457) 2947 .162] .166| 2887} 4687| .3757] .3057| .3157] .229°| 558~ 1] 3897} 3427} 4027| 4457 .200] 5107
Sig. (2-tailed) 012| 0420 .003| o078 .0o0o| .000{ .008| .00t] .000| .co1} .004f .117] .107{ .008| .cool .000[ .003} .002{ 026/ .000 000 .001{ .000{ .000{ .051| .000
N 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95] 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 85 95 95 95 95 95
X1.22  Pearson Correfation 153 188 300”| 072 .194| 2s8’| 156} .033] 28547 2517 .188] 2057 .183| 2857 .3017} .3807| .178] .145} 3027| .4447| 389~ 1) .028( 249°| 2507 .2437 38271
Sig. (2-tailed) 138] .132] .003] .490] o059} 012 .132] .749] 013] .014| .068] .046] .064] .009] .003] .000f 085 .161] .003] .000| .000 808] .015] .014{ .018| .000
N 95 9s| 95 95 95 gs5{ 95 95 95 85| 95 95 95/ 95 95 95 98] 95 95 95| 95 95 95 95 95! 95 95
X1.23  Pearson Correlation 47971 4537 4117] 499”1 6277 3817| 4057| 494”| 488”| 3967 5467| 5327| 3037 .3987| .5237| 4417| 5837} 5677| 212°| 3747 3427| .026 1| 6377 5857 3377| 6807
Sig. (2-tailed) ooo] .ooo] .000] .ooo] .0oo] ooof .000] o000l .000] .000] .000| .000] .003] .000| .000f .000f .000] .coo{ .038] .coo! .oo01| .806 000} .ooo| .001| 000
N 95 95 95 95 95 95 95{ 95 95 95! 95 95 95| 95 95| 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X1.24  Pearson Corelation 4777 4007 4207} 4977 484”| 5607| 5087 5407 5297 .386"| .5717| 6117| .383"| .5087| 5347 5217 .6487| .5547| 4267} .3337| 4027| .249°| 6377 11 6557| .3887] 7477
Sig. (2-tailed) o000l .ooo] .000f o000l oool .000f .0o0of .0oof .000] .000] .00 .000f .000{ .coo[ .000[ .000[ .000] .000| .000f .001] .000{ .015| .000 .000{ .c00{ .000]
N 95 95! 95 95 95 95 95! 95 95 95! 95 95| 95 95 95! 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95
X1.25  Pearson Correlation 4937 4337 51970 5727 536" 54871 5507 5787 8307 .5257| 6257\ 4807\ 4537 4717 5997 5367) 6807 .543"| 4457| 4297} 4457} 250 .5857| 655 11 3337 780"
Sig. (2-tailed) 000] 000l .0oo| .000l .0ool .00l .ooo| .000f .000f .0oof .000f .000] .000} .000f .000{ .000| .coo| .000f .000| .000| .000] .014] .000{ .000 001} 000
N .95 95 95) 95 95| 95| 95 95 95| 95 95| 95| 95/ 95 95 95 95 95 95 95 95 95| _ 95 95 95! 95 95
B XLl L ] PR R SRR R R R RE R X sepusve e s il i b rer s s s s s s iR s s P TR s s s s s s s YR s bt A r e s b s e s s e - -
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X726 " Pearson Correlation 2847 371 8267 3297| .387°| 441°| 417 319 | 440 | 584 | 257 409 | 3787) 430 | 365 | 4947] 610°] 350 | .200| 243 337°) 388°] 333 ] 1] 616"
Sig. (2-tailed) 000{ .0o0] .oocof .001 .000] .0oof .000{ .002] .000{ .coo] .012] .c00] .000f .000f .000] .000] .000{ .001] .051{ o018 .001] .000| .001 000
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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OUTPUT SPSS 20.0 UJI RELIABILITAS VARIABEL PENELITIAN

HASIL Ui RELIABILITAS VARIABEL KARAKTERISTIK INDIVIDUAL {X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded® 0 0.
Total 95 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL DISIPLIN (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded® 0 0.0
Total 95 100.0,
“a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL Uli RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded®
Totai

95
12
107

88.8
11.2

100.0‘

“a. Listwise deletion based on all variables in the
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

.953

26

Reliability Statistics

Cronbach's Aipha

.928

N of items
20

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of tems

.952

20
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Lampiran 4

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
A. HASIL UJI NORMALITAS
1. UJI GRAFIK
Histogram
Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
Mean = 1.25E-15
20+ Std. Dev. = 0.9686
—_ N=95
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
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B. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) .308 139 2.198 .030
KARAKTERISTIK
1 INDIVIDU_ X1 .693 .073 .689] 9.553 .000 .238 4.208
DISIPLIN X2 .286 .074 278 3.848 .000 .238 4.208

a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y

Coefficient Correlations®

Model DISIPLIN_X2 | KARAKTERISTI
K INDIVIDU X1
DISIPLIN_X2 1.000 - 873
Correlations KARAKTERISTIK
-873 1.000
INDIVIDU_X1
1
DISIPLIN_X2 .006 -.005
Covanances KARAKTERISTIK
- 005 .005
INDIVIDU X1

a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
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Collinearity Diiinostics‘

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) | KARAKTERISTI | DISIPLIN_X2
K INDIVIDU_X1

1 2.982 1.000 .00 .00 .00
1 2 .015 14.046 1.00 .07 .06

3 .003 31.264 .00 .93 .94
a. Dependent Vanable: KINERJA GURU_Y

Residuals Statistics”
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 2.22105 4.84895 3.95263 .562170 95
Residual -.312686 .6919985 .000000 .201446 95
Std. Predicted Value -3.080 1.594 .000 1.000 95
Std. Residual -1.536 3.398 .000 .989 95

a. Dependent Vanable: KINERJA GURU_Y
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Lampiran 5

16/42039.@@4

HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed*®

Model | Variables Entered Variables Method
Removed

DISIPLIN_X2,
1 KARAKTERISTIK .| Enter

INDIVIDU_X1°
a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 941° .886 884 203624

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, KARAKTERISTIK

INDIVIDU_X1
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 29.707 2 14.854| 358.241 .000°
1 Residuatl 3815 92 .041

Total 33.522 94
a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, KARAKTERISTIK INDIVIDU_X1

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) .306 .139 2.198 .030
1 KARAKTERISTIK 693 .073 689 9.553 .000

INDIVIDU_X1

DISIPLIN X2 .286 074 .278 3.848 .000

a. Dependent Variable: KINERJA GURU_Y
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